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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia begitu pesat dan
menggembirakan, ini dapat dilihat salah satunya dengan semakin banyak
bank-bank umum berbasis syariah. Dari tiga bank umum Syariah di tahun
2007 menjadi 11 bank umum syariah di tahun 2013.! Bank Syariah
merupakan suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai lembaga
mntermediasi yakni menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan  dan  menyalurkan kembali kepada masyarakat yang
membutuhkannya dalam bentuk fasilitas pembiayaan dalam rangka

meningkatkan taraf hidup rakyat.?

Selain bank syariah yang akhir-akhir ini banyak bermunculan di
Indonesia, banyak pula bermunculan lembaga-lembaga keuangan sejenis
yang berprinsip syariah. Diantaranya adalah Bairul Maal Wa Tamwil atau
yang sering disebut dengan BMT. Keberadaan BMT merupakan suatu
usaha untuk memenuhi keinginan, khususnya sebagian umat islam yang
menginginkan jasa layanan lembaga keuangan syariah dalam mengelola

perekonomiannya.

! Bank Indonesia, Statistik Perbankan Syariah (Islamic Banking Statistics) Okiober
2013, (Jakarta: Bank Indonesia, 2013), Him. 1.

Muhammad, Model-model Akad Pembiayaan di Bank Syariah, (Yogyakarta: Ul Press,
2009}, him. 4.




BMT merupakan lembaga keuangan mikro yang segmen usahanya
melayani masyarakat kecil, khususnya para UKM yang tidak mendapatkan
pembiayaan dari perbankan syariah, karena perbankan syariah sering
dianggap rumit oleh para UKM yang tidak memiliki jaminan keamanan
dan tingkat pengembalian modal dari usaha kecil yang kebanyakan para
UKM tidak memiliki administrasi yang baik dan tidak memiliki sesuatu

untuk diagunkan.

Salah satu keunggulan BMT yang berkenaan dengan pembiayaan
dunia usaha adalah mampu dan bersedia membiayai sektor usaha yang
sangat kecil, usaha yang baru dan sedang tumbuh di lingkungannya. Hal
Ini sangat jarang dilakukan oleh perbankan, baik yang konvensional
maupun yang syariah. Perbankan biasanya lebih berminat untuk

membiayai usaha yang sudah mapan.

UU No.09 Tahun 1995 mendefinisikan usaha kecil adalah sebagai
kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dan memenuhi kriteria
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan serta kepemilikan

sebagaimana diatur dalam Undang-undang ini.?

Meski UKM mempunyai andil yang cukup besar dalam
perkembangan rakyat, dalam menjalankan usahanya UKM selalu

mempunyai kendala. Hal yang sering dihadapi adalah bersifat klasik dan

3 Undang-Undang No.09 Tahun 1995 tentang Usaha Kecil




mendasar, yaitu keterbatasan modal kerja, SDM, pengembangan produk,

dan akses pemasaran.

Sedangkan dalam dunia perbankan untuk melayani unit-unit usaha
yang kecil banyak dibutuhkan sumber daya manusia yang besar dengan
kualitas yang baik, dan jaringan kantor yang banyak. Dalam praktiknya
tentu hal tersebut sulit tercapai oleh masyarakat desa yang harus ke kota
dulu untuk mendapatkan pinjaman dari perbankan syariah, hal ini sering
dimanfaatkan oleh beberapa pihak seperti Bank Tongol (renternir) untuk
mengambil keuntungan bagi diri sendiri. Para renternir menawarkan
pinjaman uang sebagai modal untuk berdagang tanpa jaminan apapun dan
pengembaliannya disertai bunga yang sangat tinggi, lambat laun hal ini

menjadi suatu beban yang sangat berat bagi para UKM.

Tidak heran jika koperasi-koperasi syariah yang dikenal dengan
BMT kini menjadi andalan untuk menutupi kekurangan modal kerja dan
harapan umat dalam membangun kemakmuran dan kesejahteraan melalui
pembiayaan bagi UKM. Adanya BMT merupakan suatu usaha untuk
memenuhi keinginan, khususnya sebagian umat islam yang menginginkan
jasa  layanan lembaga  keuangan syariah  dalam  mengelola
perekonomiannya. BMT merupakan salah satu model lembaga keuangan
syariah yang paling séderhana, dengan sasaran masyarakat ekonomj
bawah dan saat ini banyak muncul di Indonesia. Tidak jauh berbeda
dengan lembaga keuangan lain, BMT berupaya mengembangkan usaha-

usaha produktif dan investasi dalam rangka meningkatkan ekonomi bagi




pengusaha kecil yang berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang kemudian
disalurkan melalui pembiayaan-pembiayaan, mudharabah adalah salah

sanmyaf‘

BMT yang berkembang di Indonesia saat inj BMT yang berbadan
koperasi, karena Kementerian koprasi dan UKM telah mengeluarkan SK
(Surat Keputusan) menteri koperasi dan UKM No:91/kep/m.ukm/TX/2604
tentang petunjuk pelaksanaan kegiatan usaha koprasi jasa keuangan
syariah. Dengan adanya SK tersebut, koprasi yang ingin menjalankan
oprasionalnya dengan prinsip syariah bisa memiliki bentuk badan
hukumnya, apakah berbentuk koprasi simpan pinjam berdasarkan prinsip
syariah (kjks), atau koperasi serba usaha yang membuka unit jasa

keuangan syariah (ujks).’

BMT Bina Ummat Brebes adalah salah satu koperasi andalan bagi
masyarakat brebes, karena BMT ini mempunyai  andil dalam
opeasienalnya untuk kesejahteraan masyarakat kecil, BMT yang berbadan
hukum syariah menjadi sorotan bagi masyarakat setempat. Salah satu
produk BMT Bina Ummat Brebes yang banyak diminati oleh para UKM
adalah produk pembiayaan mudbarabah, Pembiayaan mudharabah adalah
pembiayaan yang dilakukan melalui kerja sama usaha antara dua pihak di

mana pemilik modal (shahibul - maal) menyediakan modal 100%,

33.

43,

* Jamal Lulail Yunus, Manajeman Bank Syari’ah Mikro, (Malang: UIN Press, 2009), him.

’ Rifki Muhamad, Akuntansi Keuangan Syariah, {Yogyakarta: P3EI Press, 2008), him.




sedangkan (Mudharib) nasabah bertindak selaku per;g;léléf;ﬁ?aﬁé dalam
bentuk dan jenis usaha serta pembagian keuntungan yang telah disepakati
dalam kontrak ® Apabila nasabah mengalami kerugian akan ditanggung
oleh pemilik modal selama kerugian tersebut bukan akibat dari kelalaian si
pengelola. Seandainya kerugian tersebut akibat kelalaian atau kecurangan
si pengelola, maka si pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian
tersebut. “Standar kelalaian yang dimaksud dalam pembiayaan ini adalah
nasabah yang mendapat pembiayaan oleh BMT harus jelas modal yang
akan digunakan untuk usaha apa, ketika akad berlanglung dikemudian hari
ternyata usaha nasabah tidak sesuai dengan perjanjian di awal akad, maka

akad mereka batal. Usaha yang menjadi batalnya akad yaitu jual beli yang

diharamkan oleh syar’i”.

BMT Bina Ummat Brebes sangat erat terhadap prinsip syari’ah
dalam operasional keseharian. Sehingga BMT Bina Ummat Brebes
menjadi salah satu BMT yang perkembangannya sangat pesat di Brebes.
Dengan produk—produk pelayanan yang mampu bersaing dengan lembaga
keuangan lain, salah satunya adalah produk pembiayaan mudharabah.

Adapun nasabah yang mendapatkan pembiayaan mudharabah adalah

sebagai berikut:

§ Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta : Gema Insani
Press, 2001), him. 95.




Tabel 1.1

Nasabah yang mendapatkan Pembiayaan Mudharabah

NO NAMA JENIS USAHA PENYEBAB KERUGIAN

1 | Bu Sondari Pedagang Batagor | Harga bahan baky yang tidak
tetap.

2 | Bu Nanik Pedagang bawang | Dari usaha tersebut penghasilan

Diana merah iris yang di dapat tidak menentu.

3 | Bapak Casrikin | Pertanian Penghasilan  dari petani  tidak
seberapa, ya kalau lagi untung
melebihi dugaan yang saya taksir,
tapi sebaliknya kalau lagi rugi ya
penghasilan petani hanya bisa
untuk kembali modal.

4 | Bapak Ahmad Pedagang Air Terjadinya kemarau yang cukup

Salafudin Mineral panjang.

5 | Bu Ronenti Pedangan kain Penghasilan yang didapat hanya

musiman saja.

Dari penuturan para nasabah diatas dapat disimpulkan bahwa

kerugian yang mercka alami murnj bukan dari kelalaian nasabah,

melainkan faktor alam.

Semua lembaga perbankan syariah memiliki fatwa DSN sebagai
pedoman dalam melakukan kegiataﬁ transaksinya, dan salah satunya yaitu
Fatwa mengenai pembiayaan mudharabah yang mana dalam pemberian
modal kerja harus sesuai dengan Fatwa DSN, menurut Fatwa Dewan
Syariah Nasional No.07/DSN-MUV/IV/2000 tentang Mudharabah adalah
penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari mudharabah, dan

pengelola tidak boleh menanggung kerugian apapun, kecuali diakibatkan




pengelola tidak boleh menanggung kerugian apapun, kecuali diakibatkan
dari kesalahan di sengaja, kelalaian, atau pelanggaran  kesepakatan,

standamya adanya kecurangan dalam usaha dan usaha yang dijalankan

yang diharamkan menurut syar’i.

Kenyataanya lembaga keuangan syariah baik bank maupun
nonbank yang ada belum sungguh-sungguh menerapkan Fatwa DSN
secara utuh. Sehingga para usaha yang mendapatkan pembiayaan
mudharabah masih diwajibkan mengembalikan modal secara utuh,
walaupun nasabah mengalami kerugian yang tidak disengaja. Sehingga
para nasabah mengatakan semua lembaga keuangan syariah tidak jauh
beda dengan Bank Tongol (renterﬁir). Oleh karena itu penelitian ini pun
dilakukan untuk memastikan apakah pelaksanaan kegiatan operasional

BMT Bina Ummat Brebes sudah sesuai dengan Fatwa DSN atau tidak.

Dari latar belakang di atas penulis ingin mengetahui bagaimana,
Implementasi pembiayaan mudharabah dalam modal kerja bagi UKM dan
apakah pembiayaan mudharabah yang dikelola oleh BMT sudah sesuai
dengan Fatwa DSN. Dari sini penulis tertarik ingin menyusun penelitian
1lmiah dengan  judul “IMPLEMENTASI PEMBIAYAAN
MUDHARABAH DALAM MODAL KERJA BAGI UKM MENURUT

FATWA DSN- MUI NO.07/DSN-MUV/IV/2000 STUDI KASUS DI BMT

BINA UMMAT BREBES”,




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut.

1. Bagaimana implementasi pembiayaan mudharabah dalam modal kerja
bagi UKM di BMT Bina Ummat Brebes?

2. Bagaimana pembiayaan mudharabah dalam modal kerja bagi UKM di
BMT Bina Ummat Brebes menurut Fatwa DSN-MUI No.7/DSN-

MUI1V/2000?

C. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman istilah pada judul proposal
tersebut dan agar dapat terarah atau sesuaj dengan pembahasan dan
pemenuhan sasaran yang dimaksud, istilah yang digunakan dalam judul

proposal ini adalah sebagai berikut:

1. Implementasi

Implementasi adalah merupakan serapan bahasa asing dalam
bahasa Indonesia yang artinya pelaksanaan dan penerapan.’
2. Pembiayaan
Pembiayaan adalah penyediaan dana atay tagihan yang di
persembahkan berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank

syariah dan/atau UUS (unit usaha syariah) dan pihak lain yang

‘1B Badudu, Kamus Kata-kata Serapan dalam Bahasa Indonesia, (Jakarta : PT.
Kompas Media Nusantara, 2003), hlm, 149.




syariah dan/atau UUS (unit usaha syariah) dan pihak lain yang

mewajibkan pihak yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk

mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan

imbalan ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil *

3. Mudharabah
Mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak di
mana pihak pertama (shohibul maal) menyediakan seluruh modal

(100%), sedangkan (Mudharib) nasabah bertindak selaku pengelola

usaha dalam bentuk dan jenis usaha serta pembagian keuntungan yang

telah disepakati dalam kontrak. Apabila nasabah mengalami kerugian
akan ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian tersebut bukan
akibat dari kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian tersebut akibat
kelalaian atau kecurangan si pengelola, maka si pengelola harus
bertanggung jawab atas kerugian tersebut.’

4. Modal Kerja, yaitu modal untuk memenuhi kebutuhan:

a. Peningkatan produksi, baik secara kuantitatif yaitu jumlah hasil
produksi, maupun secara kualitatif yaitu peningkatan kualitas dan
muty hasil produksi.

b. Untuk keperluan perdagangan atau peningkatan utility of place
dari suatu barang, °

5. Usaha Kecil Menengah (UKM)

8 Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah
® Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, him. 95,
10

1bid, Muhammad Syafi’i Antonio, hlm.160.
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Usaha adalah kegiatan dengan mengarahkan tenaga, pikiran atau

badan untuk mencapai suatu maksud, Kecil adalah kurang besarnya
(keadaannya) dari pada yang biasa; pedagang yang sedikit modalnya.
Menengah : kalangan orang-orang yang tidak kaya dan tidak miskin.

Usaha yang dimaksud adalah suatu yang merupakan suatu
kegiatan usaha yang terorganisir untuk menghasitkan (laba) atau
menjual barang dan jasa guna mendapatkan keuntungan dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat dalam skala yang tidak besar atau
tuas !

6. Baitul Maal Wattamwil (BMT)

Baitul maal wattamwil (BMT ) terdiri dari dua istilah vaitu baitul
muaal dan baitut tamwil. Baitul maal lebih mengarah kepada usaha-
usaha pengumpulan dan penyaluran dana yang non profit, seperti
zakat, infaq, dan shodagoh. Baitut tamwil sebagai usaha pengumpulan
dan penyaluran dana komersial. Usaha-usaha tersebut menjadi bagian
yang tidak dipisahkan di BMT sebagai lembaga pendukung kegiatan
ekonomi masyarakat kecil dengan berlandaskan syariah, 2

7. Fatwa DSN-MUI No.07/IV/2000 tentang pembiayaan mudharabah

Fatwa Dewan Syariah Nasional No.07/DSN-MUI/IV/2000

tentang AMudharabah adalah penyedia dana menanggung semua

kerugian akibat dari mudharabah, dan pengelola tidak boleh

1 Muhammad, EfikaBisnis Islam, Yogyakarta : UPP AMP YKPN, 2004, hlm.256.
2 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan Hustrasi,
Yogyakarta : Ekonisia, Edisi Kedua, 2004, him. 98
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menanggung kerugian apapun, kecuali diakibatkan dari kesalahan di

sengaja, kelalaian, atau pelanggaran kesepakatan. >

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini di tulis dengan tujuan untuk :
a) Untuk mengetahui implementasi pembiayaan mudharabah dalam
modal kerja bagi UKM di BMT Bina Umat Brebes.
b) Untuk mengetahui pembiayaan mudharabah dalam modal kerja

bagi UKM di BMT Bina Umat Brebes menurut Fatwa DSN-MUT

No.07/DSN-MUI/IV/2000.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Secara Akademis
a) Bagi penulis
Sarana untuk menambah pengetahuan  tentang
pembiayaan mudharabah dalam modal kerja bagi UKM
meﬁurut Fatwa DSN dan persyaratan kelul-usan Program

Diploma Tiga (DII) perbankan syariah di STAIN

pekalongan.

" Dewan Syari’ah Nasional No: 07/DSN-MUVIV/2000 Tentang Pembiayaan
Mudharabah (Qiradh).
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b) Bagi perusahaan
Untuk menambah informasi serta sebagai bahan
masukan tentang pembiayaan mudharabah dalam modal kerja
bagi UKM menurut Fatwa DSN-MUI No 07 Tahun 2000.
c) Bagi akademik
Untuk menambah perbendaharaan pustaka sehingga
dapat digunakan pembaca sebagai tambahan.,
Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat digunakan sebagai
tambahan wacana keilmuan tentang pembiayaan mudharabah
menurut Fatwa DSN-MUI No.07 Tahun 2000. Dan untuk
menambah wawasan dan pemikiran maupun pengetahuan yang

sesuai dengan jurusan yang telah diambil,
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F. Kerangka Teori

Istilah Mudharabah diambil dari kata dharib, dinamakan demikian
karena dharib berhak untuk menerima bagian keuntungan atas dukungan
dan kerjanya. Secara rinci mudharabah adalah suatu kontrak kemitraan
(partnership) yang berlandaskan pada prinsip pembagian hasil dengan
cara seseorang memberikan modalnya kepada yang lain untuk melakukan
bisnis dan kedua belah pihak membagi keuntungan atau memikul beban

kerugian berdasarkan isi perjanjian bersama.!”

Sedangkan pengertian Mudharabah sendiri yaitu jenis pembiayaan
di mana bank dapat menyediakan pembiayaan modal investasi atau modal
kerja  hingga 100%, sedangkan  nasabah menyediakan  usaha
manajemennya, keuntungan dibagi sesuai kesepakatan bersama dalam

bentuk nisbah (persentase) dari keuntungan '®

Secara umum Mudharabah dibagi menjadi dua bagian, yakni

mudharabah muthlagah dan mudharabah muqayyadcah.

¢ Mudharabah Muthlagah Adalah kerja sama antara dua orang atau
lebih, atau antara pemilik modal dan pengelola yang berlaku secara
luas. Artinya dalam akad tersebut tidak ada batasan tertentu, baik
dalam jenis usaha, daerah bisnis, waktu usaha maupun yang lain.
Intinya pengelola memiliki kewenangan penuh untuk menjalankan

usahanya, sesuai dengan peluang bisnis yang ada.

" Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam. Jilid IV, ( Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf,
1995 ), him 380.

* Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, him.95
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*  Mudharabah Mugayyadah Ada}ah kerja sama dua orang atau lebih
atau antara pemilik modal dan pengelola. Dalam akad ini memberikan
batasan tertentu baik dalam jenis usaha, waktu maupun tempat.
Persyaratan ini tidak boleh dilanggar oleh pengelola (nasabah).

Mudharabah Muthlagah berarti kebalikan Mudharabah Mugayyadah.'’

Teknis pembiayaan mudharabah pada perbankan Indonesia
adalah pembiayaan ditujukan untuk membiayai investasi, modal kerja

dan penyediaan fasilitas,

Pembiayaan modal kerja adalah pembiayaan berjangka yang
diberikan kepada perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal kerja
usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Sementara dalam bukunya
Muhammad Syafi’i Antonio dijelaskan bahwa pembiayaan modal kerja

menurut kebutuhannya yaitu sebagai berikut: 2

a. Peningkatan produksi, baik secara kuantitatif yaitu jumlah hasil
produksi, maupun secara kualitatif yaitu peningkatan kualitas dan
mutu hasil produksi.

b. Untuk keperluan perdagangan atau peningkatan utility of place dari

suatu barang.

Pembiayaan modal kerja di BMT dalam praktiknya menggunakan
akad mudharabah, karena dalam praktiknya merupakan proses bagi hasil

dengan keuntungan atau margin yang telah disepakati bersama.

" Muhammad Ridwan, Manajemen Baitiul Maal wat Tamwil. (Yogyakarta : Ul Press,
2004}, him_ 98-99

* Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Prakiik, hlm 95
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Sementara itu, UKM sangat memiliki peranan penting dalam
lajunya perekonomian masyarakat. UKM ini juga sangat membantu negara
atau pemerintah dalam hal penciptaan lapangan kerja baru dan lewat UKM
Juga banyak tercipta unit-unit kerja baru yang menggunakan tenaga-tenaga
baru yang dapat mendukung pendapatan rumah tangga. Selain dari itu
UKM juga memiliki fleksibilitas yang tinggi jika dibandingkan dengan

usaha yang berkapasitas lebih besar.

UKM ini perlu perhatian yang khusus dan didukung oleh informasi
yang akurat, agar terjadi /ink bisnis yang terarah antara pelaku usaha kecil
dan menengah dengan elemen daya saing usaha, yaitu jaringan pasar.?!

Beberapa penggolongan usaha kecil antara lain sebagai berikut:

* Pedagang daging dan ikan

* Pedagang tekstil dan pakaian

* Pedagang sayur dan rempah-rempah
* Pedagang makanan dan minuman

* Pedagang buah-buahan

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan
karena data yang diperoleh dari objeknya langsung yaitu BMT Bina

Ummat Brebes, dan Nasabah, Pendekatan yang penulis gunakan

2! Dayinta Pinasthika, “Pengertian Usaha Kecil Menengah (UKM)”, diakses pada 14
Oktober 2013, http://dayintapinasthika.wordpress.com/2011/04/ 12/usaha-kecil-menengah-ukm/
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dalam penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan kualitatif,
yaitu menganalisis data untuk memperoleh keterangan yang jelas dan
terperinci. Dari pendekatan kualitatif penulis dapat menganalisis
bagaimana Implementasi Pembiayaan Mudharabah Dalam Modal
Kerja Bagi UKM Menurut Fatwa DSN-MUI  No.07/DSN-
MUI/IV/2000 di BMT Bina Ummat Brebes,
Sumber Data
Sumber data yang digunakan meliputi hal-hal berikut.
a) Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari
sumbernya (sumber utama) atau yang diperoleh dari tangan
pertama. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer
adalah BMT Bina Umat Brebes, para nasabah yang mendapat
pinjaman.
b) Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang melengkapi
dan menunjang sumber data primer. Dalam penelitian ini yang
menjadi sumber data sekunder adalah buku — buku, artikel, jurnal,
dan penelitian lain yang berkaitan dengan judul penelitian, serta
arsip — arsip ( dokumentasi ).
. Teknik Pengumpulan Data
a) Interview (wawancara)
Teknik pengumpulan data dengan cara dialog yang

dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh sebuah informasi




19

dari terwawancara® Dalam interview ini dilakukan secara
langsung dengan pimpinan BMT Bina Ummat, karyawan bagian
marketing, dan nasabah produk pembiayaan,
b} Observasi,
yaitu Observasi atau pengamatan, meliputi kegiatan pemuat
perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat
indera®™ penelitian ini dilakukan dengan cara pengamatan
langsung dan pencatatan ke nasabah dan BMT Bina Ummat
Brebes.
c) Dokumentasi
YaituAdalah penelitian yang dilakukan terhadap informasi
yang didokumentasikan dengan gambar, tulisan dan lain-lain yang
ada di perusahaan’ Data diperoleh dari bukn pedoman

manajemen, brosur dan data dokumen di BMT Bina Ummat

Brebes.
4. Metode Analisis Data
Setelah data terkumpul yang diperoleh melalui interview,
observasi dan dokumentasi, maka langkah selanjutnya adalah analisis
data. Analisis data yang digunakan peneliti adalah analisis deskriptif
Analisis ini merupakan suatu pendekatan dalam melakukan penelitian

vang berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat alami,

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, {Jakarta: PT.
Rineka C'gta, 2006), hlm. 227.
1bid, Suharsimi Arikunto, him. 229.
** Husein Umar, Research Methods in Finance and Banking, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2000, him. 120,




dilakukan di laboraturium, melainkan di lapangan.

H. Sistematika Penulisan

Dalam bab I ini terdiri dari : Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Penegasan Istilah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan

Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian, Sistematika Penulisan.

Dalam bab II ini membahas mengenai  a). pembiayaan
mudharabah: pengertian mudharabah, rukun dan syarat mudharabah,
landasan hukum, b). pengertian modal kerja, c). pengertian UKM (usaha

kecil menengah), pengertian fatwa DSN-MUI tentang pembiayaan

mudharabah.

Dalam bab III ini menjelaskan tentang a). profil BMT yang
meliputi: Latar Belakang dan sejarah berdirinya BMT, visi dan misi BMT,
produk-produk BMT, b). struktur organisasi BMT, c¢). Gambaran umum

pembiayaan mudharabah dalam modal kerja di BMT Bina Ummat Brebes

Dalam bab 1V ini menjelaskan tentang Pengelolaan Pembiayaan
Mudharabah dalam Modal Kerja menurut Fatwa DSN No.07/DSN-

MUV/IV/2000 tentang mudharabah dalam modal kerja bagi UKM di BMT

Bina Umat Brebes.

Dalam bab V ini berisi kesimpulan, saran-saran, dan kemudian

dilengkapi daftar pustaka, riwayat hidup serta lampiran-lampiran.
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BABS.

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis penulis pada bab sebelumnya, dapat ditarik
beberapa kesimpulan:

Pengelolaan pembiayaan mudharabah modal kerja adalah usaha
yang dilakukan oleh BMT untuk mencegah kemungkinan timbulnya
kerugian lebih besar pada usaha yang dibiayai (nasabah) serta
menyelamatkan dana BMT Bina Ummat yang telah diberikan.

Ada beberapa tahapan yang dilakukan oleh BMT Bina Ummat
dalam pengeloaan pembiayaan mudharabah moda] kerja. Pertama,
langkah-langkah dalam pembiayaan mudharabah. kedua, menggolongkan
kolektabilitas pembiayaan (kelancaran nasabah dalam melakukan
angsuran pokok maupun bagi hasil). Ketiga, BMT akan melakukan
pengelolaan pembiayaan modal kerja sesuai dengan tingkat kolektabilitas
pembiayaan nasabah, dalam hal ini BMT Bina Umat berpedoman dengan
Peraturan  Fatwa DSN-MUI No.07/DSN-MUV/IV/2000 tentang
pembiayaan mudharabah.

Dari langkah-langkah pengajuan pembiayaan mudharabah, nasabah
telah memenuhi Syarat-syarat yang diberikan oleh BMT, dan pihak BMT
pun telah melakukan tugasnya sebagai lembaga. Hanya saja pada saat

interview nasabah ditanya tentang sebuah lembaga/bank  dan
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akad/pembiayaan mudharabah mereka tidak terlalu mengerti. Sehingga
pihak BMT menjelaskannya secara detail.

BMT Bina Umat Brebes dalam melakukan operasional berupa
pembiayaan mudharabah dalam modal kerja hampir sesuai dengan
ketentuan fatwa DSN-MUIL Sehingga penulis menyimpulkan bahwa
BMT melakukan perr;biayaan mudharabah modal kerja hamper sesuai
dengan fatwa DSN-MUI tentang pembiayaan mudharabah yang telah

ditentukan, hanya saja nasabah yang kurang mengerti tentang syariah.

B. Saran

1. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang akad
mudharabah dan pembiayaan modal kerja merupakan tantangan sendiri
bagi BMT Bina Ummat Brebes dalam pengembangan produk
pembiayaan tersebut.

2. Membekali karyawan dengan diikutkan seminar-seminar tentang
perbankan syari’ah sehingga memiliki SDM yang memiliki latar
belakang disiplin keilmuan bidang perbankan syari'ah.

3. Meningkatkan  kualitas  pelayanan tethadap nasabah  guna
meningkatkan profesionalisme kerja para karyawan BMT Bina Ummat
Brebes dan hubungan kemitraan antara karyawan dengan nasabah.

4. Memperbanyak kantor cabang lagi, sehingga Masyarakat lebih

mempercayai bahwa BMT Bna Ummat semakin berkembang.




Daftar Pertanyaan (Wawancara):

1.

2

3.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Bagaimana sejarah (latar belakang) munculnya BMT Bina Ummat Brebes?

Apa visi misi BMT Bina Ummat Brebes?

Bagaimana kondisi pembiayaan modal kerja di BMT ini?

Siapa saja sasaran dari pemberiaan pembiayaan modal kerja terutama dengan akad
mudharabah?

Bidang bisnis apa saja yang menjadi prioritas pembiayaan modal kerja?

Bagaimana mekanisme pembiayaan modal kerja dan apa aja yang dilakukan BMT
sebelum memberikan pembiayaan?

Faktor apa saja yang dipertimbangkan BMT dalam menetukan besarnya pembiayaan
modal kerja yang bisa diberikan kepada nasabah?

Berapa jangka waktu yang biasa diberikan kepada nasabah?

Biasanya berapa nisbah bagi hasil yang ditawarkan kpd nasabah?

Sistem mana yang diterapkan dalam bagi hasil, apakah revenue sharing atau profit
sharing? Mengapa itu dipilih?

Apakah menurut anda, besar kecilnya nisbah memiliki pengaruh terhadap minat para
nasabah?

Apakah BMT juga bersaing dengan bank konvensional atau hanya merasa bersaing
dengan bank syariah saja? |

Apa saja yang dilakukan BMT untuk menghindari kerugian?

Bagaimana jika memang suatu saat terjadi kerugian?

Bagaimana cara pengawasan yang dilakukan BMT terhadap nasabah dan dilakukan
setiap jangka waktu berapa pengawasan tersebut?

Bagaimana menurut anda peluang pembiayaan modal kerja untuk mendongkrak

jumlah pembiayaan berdasarkan bagi hasil seperti musyarakah?




17. Menurut anda, apa yang menarik bagi BMT dan nasabah dalam modal kerja dengan
pembiayaan mudharabah dibanding dengan pembiayaan lain seperti murabahah?

18. Apa saja kendala yang dihadapi BMT dalam menghadapi proses kelayakan
pembiayaan modal kerja?

19. Lalu apa kelemahan dan hambatan yang ada dalam pembiayaan modal kerja dengan
akad mudharabah ini dibanding dengan pembiayaan lainnya?

20. Bagaimana pengelolaan pembiayaan mudharabah dalam modal kerja menurut fatwa

DSN-MUI? Apakah sudah sesuai?
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Daftar Pertanyaan (Wawancara):

10.

11.

14.

15.

16.

. Bagaimana sejarah (latar belakang) munculnya BMT Bina Ummat Brebes?

Apa visi misi BMT Bina Ummat Brebes?

. Bagaimana kondisi pembiayaan modal kerja di BMT ini?

Siapa saja sasaran dari pemberiaan pembiayaan modal kerja terutama dengan akad

mudharabah?

. Bidang bisnis apa saja yang menjadi prioritas pembiayaan modal kerja?

Bagaimana mekanisme pembiayaan modal kerja dan apa aja yang dilakukan BMT

sebelum memberikan pembiayaan?

Faktor apa saja yang dipertimbangkan BMT dalam menetukan besarnya pembiayaan
modal kerja yang bisa diberikan kepada nasabah?

Berapa jangka waktu yang biasa diberikan kepada nasabah?

Biasanya berapa nisbah bagi hasil yang ditawarkan kpd nasabah?

Sistem mana yang diterapkan dalam bagi hasil, apakah revenue sharing atau profit
sharing? Mengapa itu dipilih?

Apakah menurut anda, besar kecilnya nisbah memiliki pengaruh terhadap minat para

nasabah?

- Apakah BMT juga bersaing dengan bank konvensional atau hanya merasa bersaing

dengan bank syariah saja?

. Apa saja yang dilakukan BMT untuk menghindari kerugian?

Bagaimana jika memang suatu saat terjadi kerugian?

Bagaimana cara pengawasan yang dilakukan BMT terhadap nasabah dan dilakukan
setiap jangka waktu berapa pengawasan tersebut?

Bagaimana menurut anda peluang pembiayaan modal kerja untuk mendongkrak

jumlah pembiayaan berdasarkan bagi hasil seperti musyarakah?




17. Menurut anda, apa yang menarik bagi BMT dan nasabah dalam modal kerja dengan
pembiayaan mudharabah dibanding dengan pembiayaan lain seperti murabahah?

18. Apa saja kendala yang dihadapi BMT dalam menghadapi proses kelayakan
pembiayaan modal kerja?

19. Lalu apa kelemahan dan hambatan yang ada dalam pembiayaan modal kerja dengan
akad mucharabah ini dibanding dengan pembiayaan lainnya?

20. Bagaimana pengelolaan pembiayaan mudharabah dalam modal kerja menurut fatwa

DSN-MUI? Apakah sudah sesuai?




Fatwa DSN-MUI

FATWA

DEWAN SYARTI’AH NASIONAL
Nomor 07/DSN-MUI/IV/2000

Tentang

Pembiayaan Mudharabah (Qiradh)

a5l s At g

Dewan Syari’ah Nasional setelah

Menimbang

Mengingat

a.

bahwa dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan dana lembaga
keuangan syari’ah (LKS), pihak LKS dapat menyalurkan dananya
kepada pihak lain dengan cara mudharabah, yaitu akad kerjasama suatu
usaha antara dua pihak di mana pihak pertama (malik, shahib al-mal,
LKS) menyediakan seluruh modal, sedang pihak kedua (“amil,
mudharib, nasabah) bertindak selaku pengelola, dan keuntungan usaha
dibagi di antara mereka sesuai kesepakatan yang dituangkan dalam
kontrak;

bahwa agar cara tersebut dilakukan sesuai dengan syari’ah Islam, DSN
memandang perlu menetapkan fatwa tentang mudharabah untuk
dijadikan pedoman oleh LKS.

. Firman Allah QS. al-Nisa' [4]: 29:

P Lyl e 53 (8 (o ) I, & &gl 17808y 15 2l QA G
"Hai orang yang beriman! Janganlah kalian saling memakan
(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan sukarela di antaramu ..."
Firman Allah QS. al-Ma'idah [5]: 1:

SR 15 1T 550 GG,

"Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu ...."

. Firman Allah QS. al-Baqarah [2]: 283:

o A 30 G AT el oM S i 2R ol

"... Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,

hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya ..."




=

Hadis Nabi riwayat Thabrani:

42l ¥ 0 aaalla o T8 2500 O 280 13 (LAY i 2 D) GALL B
L5 38 (Gl WD U8 8 A A8 L3 313 4 S Vs Lol 4 35 Vs o0
5 EXE A MPPU PP T 1 Jsu(e 0 G dau s 3 1l ol D).

"Abbas bin Abdul Muthallib jika menyerahkan harta sebagai
mudharabah, ia mensyaratkan kepada mudharib-nya agar tidak
mengarungi lautan dan tidak menuruni lembah, serta tidak merabelj
hewan ternak. Jika persyaratan itu dilanggar, ia (mudharib) harus
menanggung resikonya. Ketika persyaratan yang ditetapkan Abbas itu

didengar Rasulullah, beliau membenarkannya." (HR. Thabrani dari Ibnu
Abbas)

Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari Shuhaib:

JE Ll aile 20 Lo O B O P R, LR Al 580y o Jaf ) @l
&Y il L Sl (ugen 0o 4ale 0ol )

"Nabi bersabda, 'Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beli tidak
secara tunai, muqaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum

dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk dijual.”
(HR. Ibnu Majah dari Shuhaib).

Hadis Nabi riwayat Tirmizi dari 'Amr bin 'Auf:

RV P S I SPAWA WS A A REENFSNEN R Y ST WA REVIS VI el
(WA AR s Wy,

"Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali
perdamaian yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang
haram; dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali
syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram."

Hadis Nabi SAW.:
= ¥s S (sl s i e Les e 5 ik 1l g 4sle ol5))

"Tidak boleh membahayakan diri sendiri maupun orang lain." (HR, Ibnu
Majah, Daraquthni, dan yang lain dari Abu Sa'id al-Khudri)

jma. Diriwayatkan, sejumlah sahabat menyerahkan (kepada orang,
mudharib) harta anak yatim sebagai mudharabah dan tak ada seorang
pun mengingkari mereka. Karenanya, hal itu dipandang sebagai ijma’.
(Wahbah Zuhaily, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, 1989, 4/338)
Qiyas. Transaksi mudharabah digiyaskan kepada transaksi musagabh.




10. Kaidah figh:
Lo S e OB 185 1 9) S 802 3 (8

“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada
dalil yang mengharamkannya.”

X ———— Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syari'ah Nasional pada hari Selasa,
S CTHAtAN: o ggal 29 Dzulhijjah 1420 H./4 April 2000.

MEMUTUSKAN

Menetapkan:FATWA TENTANG PEMBIAYAAN MUDHARABAH (QIRADH)
Ketentuan Pembiayaan

Pertama

Kedua

1.

2.

Pembiayaan Mudharabah adalah pembiayaan yang disalurkan oleh LKS
kepada pihak lain untuk suatu usaha yang produktif.

Dalam pembiayaan ini LKS sebagai shahibul maal (pemilik dana)
membiayai 100 % kebutuhan suatu proyek (usaha), sedangkan pengusaha
(nasabah) bertindak sebagai mudharib atau pengelola usaha.

Jangka waktu usaha, tatacara pengembalian dana, dan pembagian
keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak (LKS
dengan pengusaha).

Mudharib boleh melakukan berbagai macam usaha yang telah disepakati
bersama dan sesuai dengan syari'ah; dan LKS tidak ikut serta dalam
managemen perusahaan atau proyek tetapi mempunyai hak untuk
melakukan pembinaan dan pengawasan.

Jumlah dana pembiayaan harus dinyatakan dengan jelas dalam bentuk tunai
dan bukan piutang.

LKS sebagai penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari
mudharabah kecuali jika mudharib (nasabah) melakukan kesalahan yang
disengaja, lalai, atau menyalahi perj anjian.

Pada prinsipnya, dalam pembiayaan mudharabah tidak ada Jjaminan, namun
agar mudharib tidak melakukan penyimpangan, LKS dapat meminta
Jaminan dari mudharib atau pihak ketiga. Jaminan ini hanya dapat dicairkan
apabila mudharib terbukti melakukan pelanggaran terhadap hal-hal yang
telah disepakati bersama dalam akad.

Kriteria pengusaha, prosedur pembiayaan, dan mekanisme pembagian
keuntungan diatur oleh LKS dengan memperhatikan fatwa DSN.

Biaya operasional dibebankan kepada mudharib.

- Dalam hal penyandang dana (LKS) tidak melakukan kewajiban atau

melakukan pelanggaran terhadap kesepakatan, mudharib berhak mendapat
ganti rugi atau biaya yang telah dikeluarkan.

Rukun dan Syarat Pembiayaan:

1.

Penyedia dana (shahibul maal) dan pengelola (mudharib) harus cakap




hukum.

2. Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk
menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak (akad), dengan
memperhatikan hal-hal berikut:

a. Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit menunjukkan
tujuan kontrak (akad).

b. Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat kontrak.

c. Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespondensi, atau dengan
menggunakan cara-cara komunikasi modern.

3. Modal ialah sejumlah uang dan/atau aset yang diberikan oleh penyedia dana
kepada mudharibuntuk tujuan usaha dengan syarat sebagai berikut:

a. Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya.

b. Modal dapat berbentuk uang atau barang yang dinilai. Jika modal
diberikan dalam bentuk aset, maka aset tersebut harus dinilaj pada
waktu akad.

c. Modal tidak dapat berbentuk piutang dan harus dibayarkan kepada
mudharib, baik secara bertahap maupun tidak, sesuai dengan
kesepakatan dalam akad.

4. Keuntungan mudharabahadalah jumlah yang didapat sebagai kelebihan dari
modal. Syarat keuntungan berikut ini harus dipenuhi:

a. Harus diperuntukkan bagi kedua pihak dan tidak boleh disyaratkan
hanya untuk satu pihak.

b. Bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihak harus diketahui
dan dinyatakan pada waktu kontrak disepakati dan harus dalam
bentuk prosentasi (nishah) dari keun-tungan sesuai kesepakatan.
Perubahan nisbah harus berdasarkan kesepakatan.

¢. Penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari
mudharabah, dan pengelola tidak boleh menanggung kerugian
apapun kecuali diakibatkan dari kesalahan disengaja, kelalaian, atau
pelanggaran kesepakatan.

5. Kegiatan usaha oleh pengelola (mudharib), sebagai perimbangan (muqabil)
modal yang disediakan oleh penyedia dana, harus memperhatikan hal-hal
berikut:

a. Kegiatan usaha adalah hak eksklusif mudharib, tanpa campur tangan
penyedia dana, tetapi ia mempunyai hak untuk melakukan
pengawasan. ' '

b. Penyedia dana tidak boleh mempersempit tindakan pengelola
sedemikian rupa yang dapat menghalangi tercapainya tujuan
mudharabah, yaitu keuntungan.

¢. Pengelola tidak boleh menyalahi hukum Syari'ah Islam dalam
tindakannya yang berhubungan dengan mudharabah, dan harus
mematuhi kebiasaan yang berlaku dalam aktifitas itu.

Ketentuan lain:
Ketiga

1. Mudharabah boleh dibatasi pada periode tertentu.




2. Kontrak tidak boleh dikaitkan (mu ‘allag) dengan sebuah kejadian di masa
depan yang belum tentu terjadi.

3. Pada dasarnya, dalam mudharabah tidak ada ganti rugi, karena pada
dasarnya akad ini bersifat amanah (yad al-amanah), kecuali akibat dari
kesalahan disengaja, kelalaian, atau pelanggaran kesepakatan.

4. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi
perselisihan di antara kedua belah pihak, maka penyelesaiannya dilakukan
melalui Badan Arbitrasi Syari'ah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui

musyawarah.
Ditetapkan di:Jakarta
Tanggal 29 Dzulhijjah 1420 H
4 April 2000 M
DEWAN SYARI'AH NASIONAL
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Ketua Sekretaris

Drs. H. A Nazri Adlani
Prof. K.H. Ali Yafie




PRODUK SIMPANARN

Menjadi Lembaga Ekonomi 2

dan Keuangan Syariah yang Terpercaya -~ 1. simpanan Suka Rela(SiRela)
dan Profesional Adalah Simpanan yang dikelola berda
prinsip wadiah yadhomanaoh, dimana

simpanan diperlckukan  sebagai  titipar]

1 e o keamanannya dijamin sepenuhnya dan

: ditarik sewakiu - waktu, oleh BMT dana 19

1. Membangun sumber doya dimanfaatkan untuk pembiayoan produktit.

manusia yang mampu memadukan

kecerdasan intelektual, kecerdasan

emosional dan kecerdasan spiritual.
2. Mempunyai komitmen terhadap

a
pengembangan ekonomi syariah.

Menanamkan etos kerja secara

&%)

profesional yong didasari nilai - nilai
.. 2. SiDidik
spiritual . "
Simpanan ini dirancang khusus untuk para 3
mahasiswa atau lembaga pendidikan. Simg

4. Meningkatkan performa administrasi
ini hanya dapat ditarik menjelang tahun 4

yang tertata dan mendukung kinerja
baru.

lembaga secara optimal.

3. SiSuka(Simpanan Sukarela Berjangks

: _ g o Adalah Deposito yang dikelola berdas
profesional, amanah dan ikhlas. o :
P Mudharcba aqoh. Dengan prin

5.Melayani anggota secara

dana deposito diperlakukan sebagai

investasi untuk pembiayaan secara umum.
Nisbah bagi hasil 40% : 60%, 45% : 55%.

.
vountuk 1o

pendapatan  biaya
wakiu 3 bulan, 6 bulan dan 12 bulan.

Kantor Pusat: .
I. A. Yani 44 Brebes Phone (0283) 673255 J7




4. TASAGQUR (Tabungan Persiapan

Qurban)
Adalah simpanan yang dipersiapkan bagi
anda yang akan melaksanakan ibadah
qurban. Tabungan ini hanya dapat diambil

sewaktu akan melaksanakan ibadah qurban.

3. SARAS (Simpanan Perumahan Sehat}

Simpanan ini khusus dirancang bagi mereka
rang akan melakukan rencana membangun
umah atau rehab rumah. Dapat jugo
ekaligus pembiayaan untuk rehab atau

bangun rehab melalui BMT Bina Ummat.

Lol

impanan Syariah di BMT Bina Ummat Brebes
idalah  simpanan yang dikelola dengan
rinsip  Mudhorobah Mutlagoh. Dengan
rinsip  ini simpanan anda diperlakukan
ebagai investasi yang selanjutnya disalurkan

ntuk cktivitas pembiayaan. BMT Bina Ummat

i T L S |

Sebagai contoh :

Pak Arif menyimpan deposito sebesar 10 Juta
dengan jangka waktu satu tahun. Pada Bulan
Mei, BMT Bina Ummat memiliki hasil investasi
sebesar Rp.15 Juta. Maka perhitungan bagi

hasilnya :
g Rata? dananasabah x Hasilinv. x Nisbah
Bagihasil =
anarata2 anggota
I 10.000.000 x 15.000.000 x 50%
BagiHasil = P
100.000.000

= Rp.75.000 (bulanitu)

i. Pembiayaan Mudharobah

Akad Kerjasama usaha antara lembaga
_wmcojmon svariah BMT Bina Umat dengan
anggota, dimana pihak pertama (shahibul
maal) menyediakan seluruh modal,
sedangkan anggota menjadi pengelola
usaha. Adapun pendapatan dibagi antara
kedua belah pihak dengan nisbah bagi
hasil yang disepakati.

2. Pembiayaan Musyarockah

Akad kerjasama uscha antara lembaga
keuangan syariah BMT Ummat dengan

nana  kedua beleh

anggota,
memberikan andil permodalan dan

managemen dengan kesepakatan bahwa

3%

keuntungan dan resiko akan ditang

bersama sesuai kesepakatan.

Pembiayaan Murobahah

Akad jual beli barang antara lem
keuangan BMT Bina Ummat de
anggota, dimana harga pokok ditaf

dengan keuntungan yang disep

Pembiayaanijarah

Akad pembiayaan hak guna a
lembaga keuangan syarich BMT
Ummat dengan anggota atas bdg
ataupun jasa, melalui pembayaran

sewa atau jasa.

Pembiayaan PARAS { Perumahan Se

Adalah Pembiayaan Bagi anggota
akan mempersiapkan pembang:

rumah atau renovasi ruj
Pada Tahun Anggaran 2008 Ada sy
dari pemerintah 5 s/d 9 juta per orang.




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. DATA PRIBADI

1.
2.
2,

Nama

Tempat/Tanggal Lahir

NIM
Agama

Alamat

B. DATA ORANG TUA

L.
2.
3.

C. RIWAYAT PENDIDIKAN

Nama Ayah
Pekerjaan
Nama Ibu
Pekerjaan
Agama

Alamat

: MUTOHAROH

: Brebes, 19 April 1992
:2012 111 076

: Islam

: DukuhSalam RT/RW: 01/04

Kec. Losari Kab. Brebes

- JAZULI, S.Pdi

: PNS

: FATIMAH

: Ibu Rumah Tangga
: Islam

: DukuhSalam RT/RW: 01/04

Kec. Losari Kab. Brebes

SDN Dukuh Salam 02 Lulus tahun 2004
MTS An-Nashuha Kalimukti-Cirebon Lulus tahun 2008
MA Al-Hikmah 1 Sirampog-Brebes Lulus tahun 2011
D3 Perbankan Syariah di STAIN Pekalongan Lulus tahun 2015

Pekalongan, September 2015

MUTOHAROH
2012111 076
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